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MOTTO 

 

 

 

“Musik muncul dalam masyarakat 

bersamaan dengan munculnya peradaban; 

dan akan hilang dari tengah masyarakat ketika peradaban mundur.” 

~ Ibn Khaldun ~ 
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Untuk istriku, Hilya 

Rifqi dan Najma, anak-anakku tercinta 

Dari mana tanganmu belajar menggenggam? 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

ة ba‘ b be 

ت ta' t te 

ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 

ج Jim j je 

ح h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) 

خ kha’ kh ka dan ha 

د Dal d de 

ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 

ر ra‘ r er 

ز Zai z zet 

ش Sin s es 

ش Syin sy es dan ye 

ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

ض d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 

ط t}a'> t} te (dengan titik di bawah) 

ظ z}a' z} zet (dengan titik di bawah) 

ع ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas) 

غ Gain g ge 
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ف fa‘ f ef 

ق Qaf q qi 

ك Kaf k ka 

ه Lam l el 

ً Mim m em 

ُ Nun n en 

و Wawu w we 

هـ ha’ h H 

ء Hamzah ’ apostrof  

ي ya' y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

ٍتعددة ditulis  muta’addidah 

عدة ditulis ‘iddah 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حنَة

  ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h. 

الاوىيبءمراٍة ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah ditulis t.  

  ditulis  Zaka>t al-fit}rah اىفطرة زمبة
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IV. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis I 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جبهيية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI 

تْسى

ditulis 

ditulis 

a> 

Tansa> 

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 مريٌ

ditulis 

ditulis 

i> 

Kari>m 

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

ميْلب

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

أأّتٌ ditulis  a antum 

اعدت ditulis u’iddat  

 ditulis la’in syakartum شنرتٌ ىئِ
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

اىقرآُ ditulis  al-Qur’a>n 

اىقيبش ditulis al-Qiya>s 

اىسَبء ditulis al-Sama>' 

اىشَص ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

اىفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  اىسْة اهو  
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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari kajian resepsi yang melihat pemaknaan teks, 

termasuk al-Qur’a>n, bersifat polisemantik. Teks memiliki beragam kemungkinan 

makna yang mengaktualiasikan diri tergantung pada siapa dan bagaimana proses 

pembacaannya. H.B. Jassin menghadirkan terjemahan al-Qur’a>n yang berbentuk 

puisi dalam AKBM sebagai bentuk usaha untuk menangkap sisi puitis al-Qur’a>n, 

yang pada gilirannya al-Qur’a>n menunjukkan makna sesuai dengan pengharapan 

Jassin.  

Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pola 

interaksi kutub artistik teks dengan kutub estetik pembaca untuk melahirkan 

produk terjemahan surat al-Rah}ma>n H.B. jassin dalam AKBM? (2) bagaimana 

implikasi estetik dan aktualisasi diri H.B. Jassin dalam terjemahan surat al-

Rah}ma>n dalam AKBM?  

Menurut Wolfgang Iser, pemaknaan teks tergantung pada dua kutub, yakni 

kutub artistik di dalam teks dan kutub artistik yang berada dalam diri pembaca 

yang saling bertemu. Artistik teks berbentuk skema-skema yang dipandang lebih 

fenomenologis, antara lapis bunyi dan arti. Skema tersebut bertujuan menarik 

pembaca untuk memaknainya dengan beragam kemungkinan. Di dalam teks juga 

terdapat ruang kosong yang pada dasarnya memberikan kemungkinan-

kemungkinan tak terhingga untuk dimaknai. Kekosongan ini disebabkan karena 

teks tidak memiliki preferensi dalam wilayah empiris manusia. Sementara 

pembaca, yang dikatakan sebagai kutub estetik, merupakan salah satu unsur 

penentu makna sesuai dengan latar belakang, pengalaman, asosiasi, imajinasi, 

perasaan, dan pengharapannya dalam proses pembacaan, yang karena berjalan 

secara fenomenologis, teks diinternalisasi sampai pada taraf pembacaan sebagai 

proses mengalami.  

Kesimpulan yang didapatkan adalah (1) interaksi teks dengan H.B. Jassin 

berlangsung dalam waktu yang lama dan berulang-ulang. Teks diinternalisasi dan 

dimaknai sesuai dengan perjalanan hidup dan perkembangan imajinasi dan 

perasaan Jassin. (2) unsur pribadi Jassin berupa latar belakang, perasaan, imajinasi 

dan pengharapan turut ikut serta dalam produk terjemahan yang membuatnya 

berbeda dengan terjemahan lain. Unsur tersebut berada dalam lapis bunyi 

(musikalitas) dan lapis arti sebagai pemaknaan teks surat al-Rah}ma>n. (3) adanya 

usaha Jassin untuk menerjemahkan musikalitas/ persajakan surat al-Rah}ma>n ke 

dalam bahasa Indonesia baik pada aspek bunyi, baik rima, irama dan tipografi. (4) 

pada ruang kosong teks al-Rah}ma>n, Jassin cenderung menggunakan keimanan 

pribadinya untuk mengisi kekosongan makna tersebut. (5) keterbatasan 

penguasaan bahasa Arab menjadi penghalang Jassin sebagai implied reader surat 

al-Rah}ma>n, yang dalam aplikasinya Jassin lebih fokus menerjemahkan struktur 

bunyi di dalam surat tersebut.  

Kata Kunci: H.B. Jassin, Al-Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia, Teori Resepsi, 

Wolfgang Iser, Surat Al-Rah}ma>n, Terjemahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Interaksi manusia dengan al-Qur’a>n yang sudah berlangsung dalam kurun 

waktu yang lama, menghasilkan berbagai pemahaman dan produk yang beragam. 

Al-Qur’a>n dibaca, dipahami, lantas diamalkan dalam taraf yang berbeda-beda 

sesuai dengan penangkapan pembaca terhadap pesan yang terkandung di 

dalamnya. Dalam ranah yang luas itu, al-Qur’a>n berinteraksi baik menjadi kitab 

suci yang dipedomani ataukah sebagai suatu teks dengan struktur dan 

keindahannya yang menyihir setiap hati pembaca. 

Hal ini pulalah yang memperluas studi al-Qur’a>n ke arah kajian resepsi 

estetis. Bahwa, semenjak diturunkan, al-Qur’a>n meresap ke dalam jiwa manusia 

menjadi keindahan yang tidak terbatas menjadi rangkuman-rangkuman dogma 

keagamaan dan pedoman hidup, tetapi juga sebagai suatu keindahan yang 

merasuk ke dalam jiwa. Al-Qur’a>n tidak diposisikan dalam ranah kognisi, tetapi 

lebih kepada ranah estetis dalam bentuk struktur bunyi, persajakan, dan ranah-

ranah estetis lainnya. 

Beberapa intelektual meyakini bahwa sisi I’ja>z al-Qur’a>n sebagai teks yang 

tak tertandingi mencakup keseluruhan aspek. Baik sebagai sebuah kitab 

pedoman, terlebih sebagai teks yang memiliki struktur dan bentuk narasi 

tersendiri. Mereka berpendapat, sisi keindahan teks berupa struktur termasuk 
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bentuk kemukijzatan yang perlu diresapi oleh pembaca. Akan sayang sekali jika 

kemukjizatan yang indah tersebut hanya dapat dipahami oleh mereka yang fasih 

dan mahir berbahasa Arab.
1
 

Pendapat tersebut kemudian memunculkan gagasan untuk menerjemahkan al-

Qur’a>n beserta keindahannya ke dalam struktur bahasa yang mampu dipahami 

pembaca Non-Arab.
2
 Bila al-Qur’a>n adalah kitab suci dengan struktur bahasa 

sastra yang indah, sudah sepatutnya ia diterjemahkan ke dalam bahasa yang 

indah pula. 

Gagasan ini terutama muncul pada pembaca Non-Arab dengan beragam 

bahasa yang memandang bahwa unsur keindahan yang tak tertandingi itu bukan 

hanya karena al-Qur’a>n diturunkan dalam Bahasa Arab. Unsur-unsur tersebut 

seharusnya bisa diterjemahkan ke dalam banyak bahasa, baik struktur 

keindahannya, sampai pada bagaimana al-Qur’a>n mampu menimbulkan perasaan 

yang meluap-luap pada jiwa pembacanya. 

Usaha tersebut dilakukan ke dalam berbagai bahasa, oleh mereka yang bukan 

hanya beragama Islam. A.J. Arberry misalnya, menerjemahkan al-Qur’a>n ke 

dalam Bahasa Inggris dengan mencoba untuk tetap memertahankan dimensi 

                                                           
1
H.B. Jass̀in, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia cet. III (Jakarta: Djambatan, 1991), 

hlm. XVI 

 
2
Menurut Abdullah Saeed, beberapa bagian dari al-Qur’a>n telah mulai diterjemahkan ke 

dalam bahasa asing sejak periode nabi Muhammad, yakni diterjemahkan oleh Salman Al-Farisi ke 

dalam bahasa Persia.  Lihat Abdullah Saeed, The Qur’a>n, An Introduction (Melbourne:  

Routledge, 2006), hlm. 124; Adapun di Barat, terjemahan al-Qur’a>n pertama ke dalam bahasa 

Latin muncul pada tahun 1141 yang disponsori oleh Peter The Venerable, seorang uskup di Cluny 

Perancis. Selama lima abad, itulah satu-satunya terjemahan al-Qur’a>n yang ada dalam bahasa 

bangsa-bangsa Eropa. Janne Damen McAuliffe, Encyclopaedia of the Qur’a>n, Volume ke-5 
(Leiden-Boston-koln:  Brill, 2001), hlm. 344. 
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musikalitasnya.
3
 Jassin secara hati-hati dan teliti memelajari sturktur dan frasa 

dalam Bahasa Arab dan menyesuikannya dengan Bahasa Inggris. Di antara 

sarjana Muslim sendiri, Abdullah Yusuf Ali salah satu contohnya. Dalam 

terjemahan Bahasa Inggris, The Holy Qur’a>n4
 ritme, musikalitas, nada yang 

mengagumkan dalam Bahasa Arab bisa tercermin dalam terjemah Bahasa 

Inggris.  

Di Indonesia, berbagai karya dihasilkan oleh para ulama maupun sastrawan 

Muslim yang memiliki perhatian terhadap nilai sastra al-Qur’a>n. Karya-karya 

tersebut terbagi dalam dua tipe, yakni terjemahan sastrawi al-Qur’a>n dan 

puitisasi terjemahan al-Qur’a>n. Sederhananya, terjemahan sastrawi al-Qur’a>n 

adalah terjemahan dengan menggunakan bahasa puitis. Sedangkan puitisasi 

terjemahan ialah puisi Indonesia yang terinsipirasi oleh al-Qur’a>n. Karya-karya 

yang termasuk dalam bidang terjemahan sastrawi antara lain Al-Qur’a>n Al-

Kari>m Bacaan Mulia karya H.B. Jassin. Adapun karya puitisasi terjemahan di 

antaranya ialah koleksi puitisasi terjemahan al-Qur’a>n dari penyair Islam yang 

dikumpulkan oleh Ahmad Bastari Asmin.
5
 

H.B. Jassin menerbitkan dua karya yang berhubungan dengan Al-Qur’a>n dan 

terjemahannya. Pertama kali adalah Al-Qura>n Berwajah Puisi, sebuah mushaf 

                                                           
3
A.J. Arberry, The Koran Interpreted: A Translation (London: Allen & Unwin; New 

York: Macmillan, 1955) 

 
`
4
Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’a >n, Text, Translation and Commentaries (Amana 

Corps: 1983) 

 
5
Muhammad Diponegoro, Kabar Wigati dan Kerajaan: Puitisasi Terjemahan al-Qur’a>n 

Juz ke-29 dan ke-30, (Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), hlm. VII-XI. 
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dengan layout atau tipografi yang menyerupai persajakan. Kedua adalah Al-

Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia, tipografi mushaf menggunakan pola persajakan 

yang disertai dengan terjemahan puitis. Sungguh ijtihad yang cukup berani dan 

menantang bila boleh dikata. Faktanya, ijtihad Jassin menuai polemik.
6
 

Karya terjemahan Jassin dinilai menyimpang dari maksud ayat. Terjemahan 

Jassin dianggap tidak mengacu langsung pada al-Qur’a>n, melainkan merujuk 

pada terjemahan-terjemahan yang ada.
7
 Terjemahan Jassin dicurigai memuat 

maksud terselubung yang bersifat ‚ideologis‛, lantaran awal penggarapannya 

dilakukan di Belanda—yang mayoritas penduduknya bukan Muslim.
8
 Sempat 

pula terjadi aksi pembakaran terhadap karya terjemahan Jassin oleh sebagian 

masyarakat Muslim. Bahkan karena karyanya pula Jassin dihujat dan diadili oleh 

MUI DKI Jakarta atas permintaan Gubernur DKI kala itu.
9
 

Begitu pula dengan mushaf kreasi Jassin. Karya tersebut oleh KH. Hasan 

Basri, ketua MUI kala itu, dianggap sebagai upaya mempermainkan al-Qur’a>n 

lantaran susunan naskahnya tidak sesuai dengan Muṣḥaf ‘Uṡmānī. Bahkan hasil 

pleno Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’a>n Departemen Agama RI pada 17 

                                                           
6
Yusuf Rah}ma>n, ‚The Controversy around H.B. Jassin: a Study of His Al-Qur’a>n Al-

Kari>m Bacaan Mulia and Al-Qur’a>n Al-Kari>m Berwajah Puisi‛ dalam Abdullah Saeed (ed.), 

Approaches to the Qur’a>n in Contemporary Indonesia (Oxford: Oxford University ress, 2005) 

hlm. 85-105 

 
7
Peter G. Riddel, ‚Menerjemahkan Al-Qur’a>n ke dalam Bahasa-Bahasa di Indonesia‛ 

dalam Henry Chambert-Loir (ed.), Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia terj. 

Winarsih dkk. (Jakarta: Kepustakaan Gramedia, 2009) hlm. 405-406 

 
8
Nazwar Syamsu, Koreksi Terjemahan Bacaan Mulia H.B. Jassin (Padang Panjang:  

Pustaka Saadiyah, 1978), hlm. iv 

 
9
Adian Husaini, ‚H.B. Jassin Membaca Al-Qur’a>n dengan Pikiran‛ dalam H.B. Jassin 

(Penyusun), Kontroversi Al-Qur’a>n Berwajah Puisi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1995) hlm. 

32-42 
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September 1992 menilai mushaf Jassin lebih banyak mad}a>ratnya daripada 

manfaatnya. Ada pula yang menilai ijtihad Jassin sebagai perilaku orang Syi’ah 

seperti dilontarkan Dr. H. Fuad Moch. Fachruddin saat acara Studium General di 

Fakultas Ushuluddin IAIN Jakarta pada 17 Mei 1993.
10

 Sayangnya, karya Al-

Qur’a>n Berwajah Puisi tidak diizinkan untuk diedarkan kepada publik 

Kementerian Agama dan Majelis Ulama Indonesia. 

Terlepas dari segala kontroversi tersebut, Al-Qu’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia 

beserta Al-Qur’a>n Berwajah Puisi hadir dengan penuh kesadaran, dari interaksi 

yang berjalan cukup lama dengan al-Qur’a>n.
11

 Pembaca, dalam hal ini H.B. 

Jassin, dengan sadar mengolah setiap struktur dalam teks al-Qur’a>n, meresapi 

ayat demi ayat, lantas melahirkan tindakan yang terstruktur berupa terjemahan. 

Dalam hal ini, apa yang dilihat tidak semata benar atau salahnya tindakan Jassin, 

tetapi bagaimana tindakan tersebut merupakan upaya yang terstruktur untuk 

menjelaskan bagaimana hasil interaksi Jassin dengan teks al-Qur’a>n. 

Secara operasional, resepsi adalah bagaimana seseorang menerima dan 

bereaksi terhadap teks yang memiliki hakikat bahwa ia selalu berada di ranah 

polisemantik dan kadang-kadang ambigu.
12

 Teks yang diterima oleh seseorang 

selalu memungkinkannya memilih salah satu arti dari berbagai kemungkinan arti 

yang ada di dalamnya. Maka teori resepsi bukan melihat apakah pemilihan arti 

                                                           
10

H.B. Jassin (Penyusun), Kontroversi Al-Qur’a>n Berwajah Puisi(Jakarta: Pustaka Utama 

Graffiti, 1995), hlm.21-30  

 
11

H.B. Jass̀in, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia, hlm. XIII 

 
12

Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar (Jakarta: Gramedia, 1985) hlm. 1 
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telah sesuai dengan maksud penulisnya, tetapi atas dasar apa seorang pembaca 

mengambil arti tertentu dari beragam kemungkinan, serta mengapa ia 

memilihnya.  

Resepsi al-Qur’a>n oleh H.B. Jassin berarti bagaimana ia bereaksi terhadap al-

Qur’a>n dengan cara menerima, merespons, memanfaatkan, atau menggunakannya 

baik sebagai teks yang memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang 

dibukukan yang memiliki maknanya sendiri atau sekumpulan lepas kata-kata 

yang memiliki makna tertentu.
13

 Aksi resepsi terhadap al-Qur’a>n sejatinya 

merupakan interaksi antara pembaca dengan teks al-Qur’a>n. Resepsi teks al-

Qur’a>n bukanlah reproduksi arti secara monologis, melainkan proses reproduksi 

makna yang amat dinamis antara pembaca dengan teks.
14

 Sehingga, bagaimana 

pun hasil dari resepsi tersebut, adalah bentuk pemaknaan dari luasnya makna 

yang terkandung di dalam teks. 

Proses resepsi merupakan pengejawantahan dari kesadaran intelektual. 

Kesadaran ini muncul dari perenungan, interaksi serta proses penerjemahan dan 

pemahaman pembaca yang berlangsung secara terus-menerus. Apa yang diterima 

oleh pembaca, distrukturasikan kembali dan dikonkretkan dalam benak. 

Anggapan yang telah terkonstruksi tersebut membentuk semacam ruang 

penangkapan (wahrnehmungsraum) di mana materi-materi yang didapatkan di 

                                                           
13

Ahmad Rafiq, ‚Sejarah Alquran: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal 

Metodologis)‛ dalam Islam Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Suka Press, 2012) hlm. 73 

 
14

M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab Sastra Terbesar (Yogyakata: eLSAQ Press, 

2006) hlm. 68 
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dalam teks berubah menjadi semacam kontur bagi dunia individual pembaca. 

Dengan kata lain, kesadaran sebagai kerangka dan tempat konkretisasi, 

membentuk rangkaian yang dapat menghubungkan jejak-jejak kognitif, sehingga 

pemahaman dan resepsi menjadi sangat memungkinkan. 

Wolfgang Iser sebagai salah satu tokoh penting dalam teori respons estetis,
15

 

menjelaskan bahwa suatu teks hanya memiliki makna ketika ia dibaca. Oleh 

karenanya, pembacaan merupakan syarat utama dari sebuah proses interpretasi. 

Pusat objek pembacaan dari sebuah kajian resepsi adalah interaksi antara struktur 

yang melekat pada teks dan penerimaan atau respons terhadap teks. Dalam hal 

ini, sebagai teori yang berkembang setelah aforisma Roland Barthes akan 

matinya pengarang, Iser memandang teks dengan pembaca merupakan dua ide. 

Proses pembacaan adalah pertemuan dan interaksi dua ide tersebut. Ide yang 

melekat pada teks disebut artistik, sementara ide yang melekat pada pembaca 

adalah estetik.  

Kutub artistik mengkaji tentang sebuah teks yang diciptakan oleh seorang 

penulis dan kutub estetik yang mengkaji tentang realisasi yang diterima oleh 
                                                           

15
Dari keseluruhan tokoh respons estetis, Hans Robert Jauss dan Wolfgang Iser dianggap 

sebagai dua tokoh sentral setelah mendirikan Constance School of Reception Aesthetics. 

Perbedaan teori Jauss dan Iser, (1) Jauss menempatkan kajian resepsi lebih kepada sejarah sastra, 

sementara Iser lebih berorientasi pada interpretasi dan teori narasi; (2) Jauss dipengaruhi 

terutama oleh hermeneutika Hans-Georg Gadamer, sedang Iser memakai instrument diskursus 

fenomenologi untuk membangun teorinya, di mana ia lebih banyak mengambil fenomenologi 

Roman Ingarden untuk membangun konsep-konsep kunci; (3) Masalah utama yang hendak 

dipaparkan oleh Jauss adalah bagaimana suatu karya bermanfaat bagi pembacanya. Sedangkan 

Iser mencoba menjelaskan teks secara otonomi dan bagaimana pembaca memahami teks. Dengan 

kata lain, teori respons estetis Jauss bersifat makro, sedangkan Iser bersifat mikro. Lihat Yanling 

Shi, ‚Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory‛ dalam Jurnal Theory and Practice in 

Language Studies Vol. 3 No. 6 (Finlandia: Academy Publisher, 2013) hlm. 982 
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pembaca. Maka dari itu, setiap teks termasuk al-Qur’a>n tidak bisa dipahami dari 

sekedar teks atau realisasi terhadap teks; sebuah teks harus berada di tengah-

tengah kedua kutub tersebut. Pemahaman terhadap suatu teks hanya dapat 

muncul dari proses konvergen antara teks dengan pembaca. Pembacaan menuntut 

adanya proses yang aktif dan kreatif. Adalah membaca yang membangkitkan 

hidup dari suatu teks dan membukanya kepada karakter inherennya yang 

senantiasa dinamis.
16

 

Teks yang baik bersifat terbuka dan tidak mengacu pada realitas objektif di 

luar dirinya. Setiap membaca teks, pembaca mendapatkan realitas yang 

memerikan kesadaran-kesadaran baru, bukan layaknya teks eksplositoris seperti 

Fisika dan Kimia yang hanya dibaca untuk pembenaran kesadaran. Sehingga, 

realitas yang didapatkan di dalam teks sama seperti realitas kehidupan pembaca. 

Proses membaca adalah proses lain menambah pengalaman individual.
17

 

Dengan memakai instrumen diskursus fenomenologi dalam bangunan 

teorinya, Iser menempatkan teks layaknya suatu organisme yang hidup. Bahkan 

dalam strukturnya. Struktur teks bukanlah tergantung pada gramatika, stilistika 

ataukah semantik, tetapi bagaimana ia membuka dan menutup diri pada 

pembaca, kadang-kadang menarik dan mengulur perasaan (negativitas dalam 

istilah Iser). Dengan kata lain, membahas struktur teks dalam teori resepsi estetis 

Iser tidak dalam ranah hermeneutis, tetapi fenomenologis.  

                                                           
16

M.A.R Habib, A History of Literary Criticism: From Plato to the Present (Blackwell 

Publishing, 2005) hlm. 724 

 
17

M.A.R Habib, A History of Literary Criticism: From Plato to the Present, hlm.  725-

726 
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Sementara kutub estetik pembaca adalah proses yang berjalan secara variatif, 

di mana pembaca memasuki teks, menguji kembali setiap konsepsi kesadarannya 

yang dibenturkan dengan teks, membenarkan dan menyalahkannya.
18

 Setiap 

membaca, seseorang membawa serta sejarah, kesadaran dan pandangannya secara 

pribadi. 

Dalam pandangan respons estetis, hasil interaksi H.B. Jassin sebagai pembaca 

dengan teks al-Qur’a>n sama saja dengan proses interaksi yang terjadi antara al-

Qur’a>n dengan pembacanya dari waktu ke waktu. Namun mengidentifikasi setiap 

respons terhadap al-Qur’a>n sebagai resepsi estetis yang muncul dalam praktik 

keseharian tergolong relatif baru dalam subjek khazanah studi al-Qur’a>n. 

Beberapa nama sarjana yang memiliki concern terhadap isu-isu resepsi al-Qur’a>n 

di antaranya seperti Navid Kermani,
19

 Kristina Nelson,
20

 dan Anne Rasmussen.
21

 

Selain objek formal yang menitikberatkan pada teori-teori estetis, juga objek 

material yang dikaji oleh ketiga sarjana tersebut adalah para pembaca yang 

memiliki citarasa kesenian yang memungkinkan mereka untuk mendekati al-

Qur’a>n sesuai dengan wilayah kesenian mereka masing-masing. Dalam hal ini, 

H.B. Jassin adalah salah satu sastrawan sekaligus kritikus sastra yang disegani di 

Indonesia. Ia mendalami sastra dan selama hidupnya berada dalam dunia sastra. 

                                                           
18

M.A.R Habib, A History of Literary Criticism: From Plato to the Present. hlm.  730 

 
19

Navid Kermani, Gott ist schon Das Aesthetische Erleben des Koran (Munchen: C.H. 

Beck, 1999) 

 
20

Kristina Nelson, The Art of Reciting The Qur’a>n  (Kairo: The American University of 

Cairo Press, 2001) 

 
21

Anne K. Rasmussen, Women The Recited Qur’a>n and Islamic Music in Indonesia 
(Barkeley: University of California Press, 2010) 
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Interaksinya dengan al-Qur’a>n bukan semata sebagai kitab suci, tetapi juga 

sebagai suatu teks dengan citarasa sastra yang sangat tinggi. Ia memang tidak 

mengerti Bahasa Arab, tetapi bahkan hanya dengan membaca terjemahan Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris, ia bisa menemukan permata-permata kesusastraan 

yang dikandungnya. Baik Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia dan Al-Qur’a>n 

Berwajah Puisi adalah dua karya dari buah interaksi yang berlangsung terus-

menerus dalam waktu yang lama. 

Menempatkan Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia (selanjutnya disingkat 

AKBM) sebagai produk dari interaksi teks dengan pribadi H.B. Jassin, 

memungkinkan AKBM dilihat bukan hanya sebagai teks terjemahan, tetapi juga 

mengandung kutub estetik H.B. Jassin sebagai individu yang membaca al-

Qur’a>n. Individualitas tersebut masuk ke dalam teks, menjadi pertimbangan 

pemilihan kata, diksi, unsur-unsur sastra yang ditonjolkan, tipografi penulisan, 

serta hal-hal lainnya. 

Dalam penelitian ini, penulis mendalami bagaimana unsur-unsur 

individualitas tersebut, mewakili kutub estetik H.B. Jassin sebagai pembaca, 

bertemu dengan kutub artistik al-Qur’a>n dalam Surat al-Rah}ma>n. Pembatasan 

tersebut memungkinkan untuk melihat lebih dalam bagaimana interaksi teks dan 

pembaca bertemu, menghasilkan produk yang terstruktur. 

Secara semantik, Surat al-Rah}ma>n begitu puitis dengan menggunakan 

repetisi (pengulangan) ayat dan kata, gaya bahasa persajakan, musikalitas yang 

terkandung dalam rima dan metrum, serta aspek metafora yang luar biasa. Model 
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ini tentu sangat sesuai dengan tujuan utama H.B. Jassin untuk mengenalkan 

wajah puitis al-Qur’a>n. Begitu pula dengan tema yang terkandung di dalam Surat 

al-Rah}ma>n yang menjelaskan proses kehidupan manusia dengan segala aspek 

sekitar yang berjalan dalam satu nafas Ketuhanan, serta bagaimana kehidupan 

setelah kematian, suatu tema yang, bagi sastrawan seperti H.B. Jassin, 

merupakan tema yang tak akan habis-habisnya digali di dalam sastra.  

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ekstensif terhadap terjemahan Surat al-Rah}ma>n H.B. Jassin dalam 

AKBM menggunakan sudut pandang interaksi fenomenologis antara kutub 

artistik teks dan kutub estetik yang berada dalam diri pembaca serta produk yang 

dihasilkan. Pendekatan ini menitikberatkan pada struktur teks dan pandangan 

dunia pembaca untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang produk interaksi 

tersebut. Dengan demikian, maka fokus kajian studi ini dirumuskan dalam poin 

beriikut: 

1. Bagaimana pola interaksi kutub artistik teks dengan kutub estetik 

pembaca untuk melahirkan produk terjemahan Surat al-Rah}ma>n H.B. 

Jassin dalam AKBM? 

2. Bagaimana implikasi estetik dan aktualisasi diri H.B. Jassin dalam 

terjemahan Surat al-Rah}ma>n dalam AKBM? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara garis besar, penilitian ini memiliki dua tujuan, umum dan khusus. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk (1) memahami struktur teks Surat al-
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Rah}ma>n dan resepsi H.B. Jassin terhadapnya serta interaksi yang terjadi antara 

teks dan pembaca, (2) memahami implikasi estetik dalam diri H.B. Jassin ketika 

menerjemahkan Surat al-Rah}ma>n dalam AKBM. Sementara tujuan umum dari 

penelitian ini adalah memperkaya khazanah studi al-Qur’a>n dan membuka 

wilayah-wilayah potensial baru dalam studi al-Qur’a>n.   

D. Kegunaan Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang pola interaksi teks dengan pembaca, serta 

bagaimana unsur estetik pembaca masuk ke dalam hasil terjemahan al-

Qur’a>n 

2. Memberikan sumbangan metodologis dalam pengembangan studi resepsi 

estetis terhadap al-Qur’a>n. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan 

otentisitas penilitian di antara penelitian yang telah dikerjakan. Selain itu, 

dengan meninjau kepustakaan, penulis mampu menetukan posisi, kedudukan, dan 

arti penting penelitian ini dalam studi al-Qur’a>n. Oleh karena itu, tinjauan 

pustaka akan dikemukakan dalam dua kelompok, kelompok yang membahas 

tentang AKBM karya H.B. Jassin dan kelompok yang membahas tentang resepsi 

estetis terhadap Surat al-Rah}ma>n, khususnya penelitian yang menggunakan teori 

Wolfgang Iser.  

Nazwar Syamsu, seorang ulama asal Padang Panjang menulis sebuah buku 

bernuansa kritis atas Al-Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia. Kritiknya dikhususkan 
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kepada kualitas dan akurasi terjemahan H.B. Jassin. Berdasar atas kekeliruan-

kekeliruan yang terdapat dalam terjemahan H.B. Jassin yang ia temukan, Nazwar 

menilai bahwa dari segi diksi dan struktur kalimat, terdapat banyak kesalahan 

yang telah dilakukan oleh H.B. Jassin dalam terjemahannya. Dari pemaparan 

yang ia berikan, setidaknya terdapat dua faktor yang memunculkan kesalahan 

terjemahan tersebut, yang pertama yakni adanya maksud tersembunyi dari H.B. 

Jassin serta yang kedua ialah bahwa H.B. Jassin sendiri tidak memiliki 

kapabalitas yang memadai sebagai penerjemah al-Qur’a>n.
22

 

Siti Rohamatin Fitriani, seorang mahasiswi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga menyusun sebuah skripsi berjudul ‚Perbandingan Metodologi Penafsiran 

A.Hassan Dalam Tafsir Al-Furqa>n dan H.B. Jassin Dalam Al-Qur’a>n Al-Kari>m 

Bacaan yang Mulia‛ pada tahun 2003.
23

Skripsi ini bermaksud mengungkap 

persamaan dan perbedaan metodologi penafsiran yang digunakan oleh A. Hasan 

dan H.B. Jassin dalam penafsiran al-Qur’a>n serta pengaruh perbedaan dan 

persamaan tersebut terhadap hasil penelitian mereka. Dalam penelitiannya, ia 

menemukan beberapa perbedaan maupun persamaan metodologi dari kedua 

tokoh tersebut. Perbedaan keduanya terletak pada sumber penafsiran serta 

pendekatannya. A. Hassan menggunakan al-Qur’a>n, al-Hadi>s dan dan ijtiha>d 

serta menggunakan pendekatan fikih atau hukum, adapun H.B. Jassin 

menggunakan al-Qur’a>n dan ijtiha>d saja serta menggunakan pendekatan sastra. 

                                                           
22

Nazwar Syamsu, Koreksi Terjemahan Bacaan Mulia H.B. Jassin (Padang Panjang:  

Pustaka Saadiyah, 1978), hlm. 10-15 

 
23

Siti Rohamatin Fitriani, ‚Perbandingan Metodologi Penafsiran A. Hassan Dalam Tafsir 

Al-Furqa>n  dan H.B. Jassin Dalam Al-Qur’a>n  Al-Kari>m Bacaan Mulia,‛ Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Persamaannya ialah, keduanya menggunakan sistematika tafsir yang sama dan 

juga dengan menggunakan metode tahli>li>. Kesimpulan akhir yang dicapai ialah 

bahwa perbedaan maupun persamaan metodologi itu memiliki implikasi yang 

signifikan pada hasil penafsiran keduanya. 

Howard Federspiel pernah menulis sebuah buku berjudul Kajian Al-Qur’a>n di 

Indonesia. Sesuai dengan judulnya, buku ini berisikan pembahasan tentang tafsir-

tafsir di Indonesia. Al-Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia karya H.B. Jassin pun 

menjadi salah satu teks yang ia kaji. Ia sempat mengulas karya tersebut dari sisi 

format dan isi. Howard Federspiel menilai bahwa karya H.B. Jassin tersebut 

merupakan, ‚Upaya orisinal untuk mengangkat terjemahan al-Qur’a>n ke tingkat 

estetika al-Qur’a>n yang belum pernah ada sebelumnya.‛ Meski demikian, 

Howard tidak menjelaskan lebih lanjut mengenai konsep estetika al-Qur’a>n 

dalam pandangan H.B. Jassin serta bagaimana ia mentransfer konsep tersebut ke 

dalam bentuk terjemahan puitis.
24

 

Sebuah artikel yang ditulis oleh Ahmad Muttaqin berjudul ‚Resepsi Estetis 

H.B. Jassin Terhadap Ayat Metafora dalam Bingkai Teori Kritik Sastra‛
25

 

menjelaskan bagaimana pemilihan diksi dalam terjemahan ayat-ayat metafora 

dilakukan Jassin dengan sangat leluasa. Hal itu dikarenakan sifat metafora yang 

bergantung kepada konteks masyarakat yang menerimanya. Beberapa contoh 

                                                           
24

Howard Federspiel, Kajian Al-Qur’a>n Di Indonesia  terj. Tajul Arifin (Bandung: 

Mizan, 1996), hlm. 210 

 
25

Ahmad Muttaqin, ‚Resepsi Estetis H.B. Jassin Terhadap Ayat Metafora dalam Bingkai 

Teori Kritik Sastra‛ dalam Jurnal Suhuf  Vol.10, No.2 (Kemenag RI: Desember, 2017) hlm. 307-

326 
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dikemukakan oleh Muttaqin untuk memperlihatkan bagaimana metafora-

metafora dalam beberapa ayat disesuaikan dengan konteks pandangan pribadi 

Jassin. Meski diarahkan pada kajian resepsi estetis, artikel ini sejatinya 

membahas tentang metafora dalam ranah stilistika sebab pembahasannya 

berfokus pada teks terjemahan AKBM tanpa melihat lebih jauh bagaimana proses 

interaksi H.B. Jassin dengan teks al-Qur’a>n.  

Artikel Fadhli Lukman berjudul ‚Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis 

H.B. Jassin Terhadap Al-Qur’a>n‛
26

secara garis besar menjelaskan karakteristik 

dan keistimewaan dua karya H.B. Jassin, yakni AKBM dan Al-Qur’a>n Berwajah 

Puisi. Fadhli menunjukkan bagaimana antusiasme Jassin dalam mengolah al-

Qur’a>n, baik penerjemahan dan tipografi penulisan, dalam semangat persajakan 

yang menurutnya selama ini jarang disentuh, sedang al-Qur’a>n sendiri lebih 

condong pada pola persajakan dibanding prosa. Titik penting dari artikel ini 

adalah bagaimana Fadhli mencoba merumuskan bagaimana H.B. Jassin yang 

tidak menguasai gramatika Bahasa Arab berinteraksi dengan estetika al-Qur’a>n. 

Dari rekaman pengalaman Jassin dengan al-Qur’a>n, Fadhli menarik kesimpulan 

bahawa Jassin menggunakan epistemologi intuitif untuk memahami keindahan-

keindahan dan makna yang terkandung di dalam teks. H.B. Jassin tidak 

menggunakan item-item prosedural atau alat bantu metodologis dalam karyanya. 

Ia hanya melakukan permenungan, sebagaimana lazimnya seorang sastrawan 

dalam menggubah puisi. Prosa yang ia maksud adalah tulisan yang menggunakan 

                                                           
26

Fadhli Lukman, ‚Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis H.B. Jassin Terhadap Al-

Qur’a>n‛ dalam Journal of Qur’a>n and H}adi>th Vol. 4, No. 1 (2015) hlm. 37-55 
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pengetahuan, sementara puisi adalah tulisan yang menggunakan perasaan. Kedua 

karya Jassin adalah buah hasil dari perenungannya terhadap al-Qur’a>n. 

Artikel Surahman Amin berjudul ‚Al-Qur’a>n Berwajah Puisi, Telaah atas Al-

Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin‛
27

 lebih menekankan pada 

gambaran umum AKBM, dimulai dari latar belakang penulisan, bentuk dan 

metode, pembaharuan yang dilakukan H.B. Jassin dalam penerjemahan, serta 

tanggapan-tanggapan atas pembaharuan tersebut. Dari hasil penelitian 

Surahman, Jassin terdorong untuk mengetengahkan bentuk puitis al-Qur’a>n yang 

menurutnya belum pernah dilakukan oleh orang sebelumnya. Pembaharuan 

tersebut dalam bentuk tipografi dan pemilihan diksi yang tergolong puitis bagi 

pembaca Indonesia. Menurut Surahman, penerjemahan Jassin dapat 

dikategorikan sebagai tarjamah tafsi>riyyah dengan alasan bahwa Jassin tidak 

menerjemahkan sesuai dengan arti menurut Bahasa Arabnya, selain karena Jassin 

tidak menguasai Bahasa Arab, juga untuk memperlihatkan diksi-diksi yang 

puitis.  

Skripsi Nasrulloh berjudul ‚Tinjauan Terhadap Terjemahan Al-Qur’a>n Al-

Kari>m Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin (Analisis Terhadap Terjemahan Karya 

H.B. Jassin pada Surat al-Rah}ma>n dan Perbandingannya dengan Terjemahan 

Departemen Agama Republik Indonesia).
28

 Dari sisi objek material, skripsi ini 

                                                           
27

Surahman Amin, ‚Al-Qur’a>n Berwajah Puisi, Telaah atas Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Bacaan 
Mulia Karya H.B. Jassin‛ dalam Jurnal Kawistara Vol. 6, No. 3 (22 Desember 2016) hlm. 225-

324 

 
28

Nasrulloh, ‚Tinjauan Terhadap Terjemahan Al-Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia Karya 

H.B. Jassin (Analisis Terhadap Terjemahan Karya H.B. Jassin pada Surat al-Rah}ma>n dan 
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sama dengan objek material yang dibahas dalam penelitian penulis. Namun dari 

sisi objek formal, skripsi Nasrulloh berfokus pada kajian intertekstual terjemahan 

Surat al-Rah}ma>n H.B. Jassin dengan Terjemahan Departemen Agama Republik 

Indonesia. Nasurlloh menunjukkan beberapa perbedaan diksi yang menurutnya 

adalah kreasi Jassin untuk menonjolkan sisi puitis al-Qur’a>n bagi pembaca 

Indonesia.  

Skripsi Ahmad Muhammad Ikhlas berjudul ‚Transformasi Nilai-Nilai Estetis 

Al-Qur’a>n dalam Terjemahan Puitis Ayat-Ayat Qis}a>s} (Telaah Stilistik atas Al-

Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia Karya H.B. Jassin).
29

 Boleh dikata, skripsi ini 

merupakan salah satu kajian yang cukup mendalam tentang AKBM. Ikhlas 

dengan gigih melihat bagaimana Jassin menerjemahkan ayat-ayat Qis}a>s} bukan 

hanya pada ketersampaian maknanya kepada pembaca Indonesia, tetapi juga 

bagaimana ketersampaian estetika yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan stilistik, Ikhlas menganalisa aspek fonologi, 

preferensi kata, preferensi kalimat, serta deviasi yang dikandung oleh teks al-

Qur’a>n dan terjemahan puitis AKBM. Secara garis besar, Ikhlas menyimpulkan 

bahwa H.B. Jassin mampu menerjemahkan aspek estetis al-Qur’a>n dalam estetika 

Bahasa Indonesia dengan baik dengan berbagai konstruksi ulang yang sesuai 

dengan estetika Bahasa Indonesia. Keindahan bunyi ayat-ayat qis}a>s} 

                                                                                                                                                               
Perbandingannya dengan Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia), Skripsi Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2003 
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Ahmad Muhammad Ikhlas, ‚ \Transformasi Nilai-Nilai Estetis Al-Qur’a>n dalam 

Terjemahan Puitis Ayat-Ayat Qis}a>s} (Telaah Stilistik atas Al-Qur’a>n Al-Kari>m Bacaan Mulia 

Karya H.B. Jassin)‛ Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016  
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ditransformasikan oleh AKBM dalam bentuk penggunaan tanda baca dan 

pertautan rima yang senada, begitu pula dengan penggunaan koma dan tanda seru 

memberikan intonasi dasar bagi terjemahan puitis ayat-ayat qis}a>s}. Secara 

preferensi, AKBM menggunakan beragam kata serapan, catatan kaki dan frasa 

untuk menjelaskan makna dan keindahan bunyi. AKBM tidak berdeviasi 

terhadap konvensi Bahasa Indonesia, namun ia berdeviasi terhadap bahasa al-

Qur’a>n. Deviasi ini tidak lepas dari kebutuhan adaptasi terjemahan terhadap 

kultur Bahasa Indonesia yang menjadi media eksistensinya. Transformasi nilai-

nilai estetis secara umum berimplikasi pada pembentukan makna yang lebih 

spesifik dibandingkan dengan makna asli al-Qur’a>n yang lebih general.  

Untuk kelompok pustaka kedua, berkaitan dengan resepsi estetis terhadap 

Surat al-Rah}ma>n, penulis belum menemukan satu kajian yang secara khusus 

membahas hal tersebut. Selama ini, Surat al-Rah}ma>n ditempatkan dalam kajian 

teks dan penafsiran.  

Sebuah penelitian yang agak berbeda ditulis dalam bentuk artikel oleh Eva 

Dwi Mayrani dan Elis Hartati berjudul ‚Intervensi Terapi Audio dengan Terapi 

Murottal Surat al-Rah}ma>n terhadap Perilaku Anak Autis.‛
30

 Penelitian ini 

terbilang sederhana, namun berbeda dari segi metode dan pendekatan dalam studi 

al-Qur’a>n. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan teori desain 

pra eksperimental. Dengan mengambil beberapa sampel anak autis, peneliti 

melakukan pretest pada hari pertama, kemudian dilakukan intervensi audio 

                                                           
30

Eva Dwi Mayrani dan Elis Hartati, ‚Intervensi Terapi Audio dengan Terapi Murottal 

Surat al-Rah}ma>n terhadap Perilaku Anak Autis‛ dalam Jurnal Keperawatan Soedirman Vol. 8, 

No. 2 (Juli 2013), hlm. 69-76 
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dengan murottal Surat al-Rah}ma>n selama tiga hari berturut-turut. Pada hari 

keempat dan kelima diadakan posttest untuk melihat bagaimana perubahan 

kedirian sampel setelah mendengar murottal Surat al-Rah}ma>n. Penelitian ini 

menyimpulkan adanya perubahan sikap pada anak autis yaitu pada aspek 

interaksi sosial, emosi dan perilaku.  

Sementara penggunaan teori resepsi Wolfgang Iser dalam studi al-Qur’a>n 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Artikel Imas Lu’ul Jannah berjudul 

‚Resepsi Estetik Al-Qur’a>n pada Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan‛
31

 

menggunakan pendekatan The Implied Reader, salah satu teori Wolfgang Iser, 

untuk menjelaskan bagaimana penerimaan Syaiful Adnan terhadap Surat al-

Fa>tih{ah. Imas menempatkan Syaiful Adnan sebagai implied reader yang bagi 

Surat al-Fa>tih{ah, di mana ia menganalisa struktur teks dan menghasilkan 

kaligrafi sebagai produk terstruktur dari interaksi pembaca dengan teks. Imas 

menyimpulkan, pembacaan yang terus-menerus pada teks menemui proses 

aktualisasinya secara internal dan eksternal pembaca. Pada wilayah eksternal, 

bahkan bagaimana Syaiful Adnan menciptakan garis dan memilih warna pada 

kaligrafinya juga merupakan suatu interpretasi intuitif terhadap Surat al-Fa>tih{ah. 

Telaah singkat karya-karya tersebut memberikan pemahaman kepada penulis 

bahwa studi tentang aspek artistik dan estetik al-Qur’a>n dalam terjemahan Surat 

al-Rah}ma>n karya H.B. Jassin perlu dilanjutkan. Penelitian tentang H.B. Jassin 

memang telah banyak dikerjakan, terutama karena Jassin sendiri merupakan 

                                                           
31

Imas Lu’ul Jannah, ‚Resepsi Estetik Al-Qur’a>n pada Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan‛ 

dalam Jurnal Nun, Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 25-59 
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salah satu tokoh sastra terbersar, dan pengaruh AKBM serta Al-Qur’a>n Berwajah 

Puisi tergolong besar dalam studi keislaman di Indonesia.  

Namun, melihat hasil penelaahan pustaka, objek formal dalam studi resepsi 

estetis al-Qur’a>n di Indonesia khususnya belum memadai. Beberapa pengkaji 

memang telah menggunakan teori Wolfgang Iser, namun dalam taraf yang sangat 

mendasar dan belum bisa dikatakan menggunakan teori Iser sebagaimana 

mestinya. Baik menaruh teori resepsi dalam kerangka pendekatan fenomenologis 

yang membedakan cara mendekati teks dengan kajian grammatika, stilistika, 

bahkan hermeneutika; juga bagaimana mengaplikasikan teori Iser dalam melihat 

kemungkinan-kemungkinan baru dalam penelitian al-Qur’a>n. 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap akan ada tawaran baru dalam 

menggunakan teori resepsi sebagai objek formal kajian al-Qur’a>n, bagaimana 

mendekati teks dengan pendekatan fenomenologis, yang dengan pendekatan 

tersebut memberikan pemahaman baru terhadap kajian atas AKBM karya H.B. 

Jassin. 

F. Metode Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah dituntut untuk menggunakan metode yang jelas. 

Metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami objek 

yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.
32

 Dengan kata lain, metode 

ini merupakan cara atau aktifitas analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti 

                                                           
32

Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997) 

hlm. 7 
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dalam meneliti objek penelitiannya untuk mencapai hasil atau kesimpulan 

tertentu. 

1. Jenis/Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
33

 karena 

sumber dan bahan penelitian adalah bahan pustaka atau sumber-sumber tertulis 

yang berbentuk buku, jurnal, ensiklopedia, atau artikel lepas baik media cetak 

maupun elektronik.
34

 Selain pustaka dalam bentuk tulisan, karena perkembangan 

teknologi yang semakin cepat, penulis berinisiatif untuk juga memasukkan 

sumber-sumber elektronik lain berupa video yang relevan untuk kajian ini, 

seperti beberapa dokumentasi video dari diskusi-diskusi formal tentang objek 

material dan formal penelitian ini. 

Tipe penelitian studi ini mengamalkan tiga sifat yaitu eksploratoris 

(menggali), eksplanatoris (menjelaskan) dan deskriptif (menulis), untuk 

menjawab pertanyaan sebagaimana di rumusan masalah.  

a. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data-data tertulis maupun rekaman 

audio dan video yang mendukung; sumber data tersebut kemudian 

dikelompokkan ke dalam sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

pertama adalah Surat al-Rah}ma>n yang termaktub dalam Mush}af al-Qur’a>n. 

                                                           
33

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998) hlm. 256-

261 
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Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 103 
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Sumber ini kemudian akan didukung oleh sumber-sumber sekunder berupa kitab 

tafsir, kitab-kitab ‘ulu>m al-Qur’a>n, serta rujukan-rujukan yang bisa menjelaskan 

struktur teks Surat al-Rah}ma>n. Sumber primer yang kedua adalah AKBM karya 

H.B. Jassin, terutama terjemahan dan redaksi Surat al-Rah}ma>n. Sumber ini akan 

didukung oleh sumber sekunder berupa kamus atau buku-buku penjelasan dari 

terjemahannya, baik dari segi grammatika dan estetika. Karena terjemahan, 

rujukan grammatika dan estetikanya pun akan menyesuaikan dengan bahasa 

tujuan. Sementara sumber primer yang ketiga adalah tulisan-tulisan H.B. Jassin 

berupa pandangannya tentang sastra dan al-Qur’a>n yang tentu akan memengaruhi 

caranya mendekati teks dan caranya menciptakan produk dari teks yang ia 

dekati. Sumber ini aka didukung oleh sumber-sumber lain baik tulisan, audio dan 

visual yang membantu menyibak tabir kedirian H.B. Jassin.  

b. Metode dan Pendekatan 

Sebagai penelitian kepustakaan, metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Selanjutnya data-data terkait akan 

dikelompokkan dan diolah dengan metode deskriptif-interpretatif. Metode 

deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan data sebagaimana adanya.
35

 Data-data yang 

telah digambarkan tersebut dilanjutkan dengan melakukan analisis interpretatid 

terhadap data yang ditemukan. 

2. Langkah Penelitian 
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a. Pengumpulan Data 

1) Membaca, menelaah, meneliti dan mengumpulkan buku-buku yang berisi 

teori atau pendapat atau pandangan para pakar yang dipakai sebagai 

landasan teori dan alat analisis hasil penelitian.  

2) Menelaah, meneliti, dan mengumpulkan data dan dokumen 

yang diperlukan, seperti yang terdapat dalam majalah, surat kabar, dan 

jurnal ilmiah. Tujuannya untuk mengembangkan penelitian dan 

memperkaya data penelitian. 

3) Melakukan telaah hasil penelitian orang lain, sebagai landasan berfikir 

bahwa penelitian yang akan dilakukan menjadi sangat penting dan urgen. 

Setelah data terkumpul dan diperoleh gambaran awal benang merah yang 

mengaitkan antara satu data dengan data yang lain, maka dilanjutkan ke 

proses berikutnya, yaitu pengolahan data.  

3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode 

analisis data deskriptif-kualitatif. Teknik analisa data kualitatif adalah teknik 

analisis data yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. 

Penulis kemudian melakukan studi komparatif atas hasil yang dicapai dari 

analisa data deskriptif analitik tersebut.   

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengelompokan Data 
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Data yang telah dikumpulkan ke dalam beberapa tema sebagaimana yang 

terdapat dalam sistematika pembahasan. Data akan dikelompokkan dalam 

beberapa tema, seperti struktur teks Surat al-Rah}ma>n dan pola artistik yang 

terkandung di dalamnya, struktur pemikiran H.B. Jassin sebagai pola estetik, 

serta terjemahan Surat al-Rah}ma>n dalam AKBM.   

b. Analisis Data 

Setelah pengelompokan data selesai, akan dilakukan analisis atas masing-

masing tema untuk menentukan hubungan antar tema. Penjabaran sederhananya 

adalah sebagai berikut: 

1) Kutub Artistik Teks Surat al-Rah}ma>n 

Setelah melakukan tinjauan umum, yakni seputar Surat al-Rah}ma>n, 

penulis kemudian melanjutkan dengan menganalisa teks menggunakan 

teori yang telah dijabarkan pada sub-bab kerangka teoritik, yakni 

menggunakan unsur-unsur pembangun artistik teks menurut Wolfgang 

Iser. 

2) Kutub Estetik H.B\. Jassin sebagai Pembaca 

Setelah melakukan kajian terhadap stuktur teks, selanjutnya kajian 

terhadap pembaca, dalam hal ini H.B. Jassin, yang mewakili kutub estetik 

pembacaan. Kajian ini dijabarkan sesuai dengan teori Wolfgang Iser 

tentang bagaimana keadaan dan sifat pembaca.  

3) Terjemahan H.B. Jassin sebagai Produk 
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Hasil yang diperoleh dari kajian struktur artistik dan estetik tersebut 

kemudian akan dikomparasikan dan dilihat bagaimana pengaruhnya 

dalam produk penerjemahan H.B. Jassin terhadap Surat al-Rah}ma>n dalam 

AKBM. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dirunut dalam lima bab 

yang masing-masing bab tersebut akan dipaparkan dalam beberapa sub-bab. 

Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan sebagai landasan awal dalam melakukan penelitian, 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kajian teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan pengantar dari pembahasan yang dikaji, 

sekaligus memuat kajian teoritik sebagai pisau formal untuk mengkaji setiap 

objek yang dibutuhkan. 

Bab II berisikan pembahasan tentang gambaran umum teori resepsi Wolfgang 

Iser serta struktur Surat al-Rah}ma>n. Secara garis besar, bab ini akan menjelaskan 

tentang teori resepsi dan relevansinya dalam pengkajian teks al-Qur’a>n, tinjauan 

umum Surat al-Rah}ma>n, struktur-struktur yang membangun Surat tersebut 

berdasarkan teori yang dijabarkan dalam kerangka teoritik.  

Bab III berisikan pembahasan umum tentang H.B. Jassin, dari latar 

belakangnya, pandangannya tentang sastra yang baik, pandangannya tentang al-

Qur’a>n. Hal ini ditujukan sebagai penjelasan yang menyeluruh untuk menjelaskan 
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bagaimana kutub estetik pembaca berinteraksi dengan kutub artistik teks. Pada 

bab ini pula akan dijabarkan tentang AKBM, terjemahan H.B. Jassin terhadap 

Surat al-Rah}ma>n, dan hal-hal terkait dengannya. Bab ini akan dijelaskan sesuai 

kerangka teoritik, tentang pola estetik pembaca dan produk terstruktur dari 

interaksi teks dengan pembaca. 

Bab IV berisikan tentang penjabaran bagaimana pola interaksi antara 

pembaca dengan teks, bagaimana unsur pribadi pembaca menemukan tempatnya 

dalam struktur teks, untuk menghasilkan produk terstruktur berupa terjemahan 

Surat al-Rah}ma>n dalam AKBM, kekhasan dan individualitas yang terangkum di 

dalam terjemahan tersebut. 

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan penelitian merupakan ringkasan hasil analisis yang dilakukan 

oleh penulis dari bab I hingga bab IV sehingga diharapkan dapat memberikan 

kesimpulan yang komprehensif, dan dapat memberikan kritik serta saran yang 

konstruktif untuk perkembangan keilmuan ke depan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pola interaksi kutub artistik teks surat al-Rah}ma>n dengan estetik H.B. 

Jassin berjalan dalam rentang waktu yang lama dan berulang-ulang. Teks 

hadir dan dimaknai beriringan dengan perkembangan pengalaman, 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar pembaca. Dalam hal H.B. 

Jassin, kehadiran pemaknaan al-Qur’a>n telah ada di masa-masa awalnya 

ketika bekerja di Poejangga Baru, yang bersinggungan dengan 

perkembangan pengetahuan Jassin akan pemikiran modern di berbagai 

belahan dunia. Begitu juga pada saat-saat kemurungan dalam hidupnya 

ketika ditinggal istri pertama. Al-Qur’a>n sekali lagi hadir pada saat 

genting dia menghadapi segala intervensi politik dari sayap Lembaga 

Kesenian Rakyat (Lekra). Puncaknya ketika ia tersandung kasus karena 

telah memuat cerpen “Langit Makin Mendung” karya Kipanjikusmin di 

majalah Sastra yang ia asuh karena dinilai melecehkan aspek-aspek 

keislaman. Perjalanan pengalaman, batin dan imajinasi tersebut turut 

serta dalam pembacaan Jassin terhadap surat al-Rah}ma>n. 

2. Surat al-Rah}ma>n yang dibaca oleh H.B. Jassin melahirkan makna yang 

dituangkan dalam terjemahan al-Qur’a>n al-Kari>m Bacaan Mulia, yang 

dalam penelitian ini menunjukkan betapa unsur estetik Jassin, baik latar 

belakang, pengharapan dan imajinasi turut ikut serta dalam 
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terjemahannya. H.B. Jassin adalah seorang sastrawan, dengan berbagai 

pengalaman hidup berkenaan dengan al-Qur’a>n dan agama Islam yang 

telah dilaluinya. Konkretisasi Jassin dalam menerjemahkan surat al-

Rah}ma>n terlihat pada usahanya untuk menerjemahkan al-Qur’a>n secara 

puitis baik dari lapis bunyi (musikalitas) dan lapis arti. 

Musikalitas teks dihadirkan Jassin lewat penggunaan tipografi dan rima. 

Pada tataran penggunaan baris persajakan, Jassin mencoba mengikuti pola 

persajakan akhiran n yang digunakan di dalam surat al-Rah}ma>n. Sementara 

tanda baca digunakan Jassin sebagai salah satu bentuk pemaknaan terhadap 

penekanan ayat, tema-tema, yang pada gilirannya merupakan salah satu 

bentuk pemaknaan. Sementara penggunaan rima, Jassin mencoba berdiri di 

antara tegangan pola rima perpuisian Indonesia dengan konvensi yang ada di 

dalam surat al-Rah}ma>n. Sehingga, pada beberapa ayat, rima tersebut tidak 

berlaku karena mengikuti arti yang sesuai dengan teks suratnya. 

Pada tataran arti, Jassin cukup pandai menggunakan diksi yang 

mendukung pemaknaannya terhadap ayat-ayat di dalam surta al-Rah}ma>n. 

Salah satu contohnya adalah mengartikan kata al-Rah}ma>n sebagai pengasih, 

bukan pemurah. Begitu pula penyandaran kata tersebut menggunakan kata 

Tuhan karena lebih universal bagi agama-agama di Indonesia ketimbang 

menggunakan kata Allah. Hal ini pada gilirannya membangun pemaknaan 

tersendiri Jassin sesuai dengan latar belakang sosialnya yang majemuk.  
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3. Adanya keinginan Jassin untuk mengikuti pola keindahan surat al-

Rah}ma>n. Penyandingan penggalan ayat surat al-Rah}ma>n dengan 

terjemahannya dipergunakan untuk menyandingkan rima antara teks surat 

dengan terjemahannya. Dalam beberapa bagian, Jassin sampai 

meruntuhkan bangunan rima yang dibuatnya dengan tujuan mengikuti 

teks surat yang juga dalam beberapa ayat tidak menggunakan rima 

dengan ketat. Hal ini tampaknya sebagai bagian proyek besar Jassin 

untuk memindahkan keindahan al-Qur’a>n ke dalam bahasa Indonesia.  

4. Terkait ruang kosong teks yang ada di dalam surat al-Rah}ma>n, Jassin 

cenderung menggunakan pandangan keagamaannya, yakni Islam, untuk 

memenuhi kekosongan tersebut. Namun dalam beberapa kasus, Jassin 

juga menghadirkan logika estetisnya untuk menerjemahkan ruang kosong, 

untuk melihat keindahan Tuhan dan keseimbangan yang diinginkan di 

dalam surat al-Rah}ma>n. Hal ini berangkat dari model majas surat yang 

betul-betul detail menggambarkan konsep-konsep yang tidak ada secara 

semantik dengan gambaran yang dapat diterima oleh indra, pengetahuan 

serta imajinasi Jassin.  

5. Implied reader yang mengandaikan adanya pertemuan antara struktur teks 

dengan pembaca, atau antara surat al-Rah}ma>n dengan Jassin, dalam 

aplikasinya memiliki permasalahan. Sebab Jassin tidak memiliki 

perangkat bahasa Arab yang memadai sebagai gerbang utama memasuki 

struktur teks, sehingga dalam beberapa kasus terjemahan Jassin dinilai 

tidak bisa mewakili makna-makna yang seharusnya ada di dalam teks. 
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Meski begitu, Jassin yang memiliki pemahaman akan struktur bunyi di 

dalam teks, mampu menerjemahkan struktur bunyi di dalam surat al-

Rah{ma>n ke dalam terjemahan berbahasa Indonesia.  

B. Saran 

1. Teori resepsi memungkinkan setiap penafsiran dan pemaknaan terhadap 

teks al-Qur’a>n tidak hanya bertumpu pada otoritas teks, tetapi juga 

menyesuaikan dengan siapa yang membaca dan bagaimana ia 

membacanya. Sehingga setiap keragaman dan variasi makna al-Qur’a>n 

lebih bisa ditampung dan dirangkul. Dalam teori ini, akan terlihat skema-

skema teks al-Qur’a>n yang hadir sesuai dengan latar belakang, imajinasi 

dan pengharapan setiap pembaca pada teks. Sehingga, apa yang selalu 

diamini tentang universalitas al-Qur’a>n terlihat begitu jelas menggunakan 

teori resepsi. 

2. Penerjemahan al-Qur’a>n secara puitis harus terus dilanjutkan demi 

mengungkapkan dan mentransformasikan estetika al-Qur’a>n ke dalam 

bahasa-bahasa tujuan. Meski akan tetap memiliki kekurangan untuk 

mentransformasikan keindahan al-Qur’a>n secara penuh, namun usaha ini 

tentu berguna bagi pembaca yang tak memiliki dasar akan keindahan 

bahasa Arab sebagai bahasa tutur al-Qur’a>n. Selain itu, pembacaan model 

ini juga akan menghadirkan alternatif pemaknaan dan penafsiran al-

Qur’a>n yang lebih variatif.  
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